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ABSTRAK 

 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut kebanyakan disebabkan oleh virus mikoplasma, kecuali 

epiglotis akut. Organisme streptokokus dan difteri merupakan agen bakteri utama yang 

mampu menyebabkan penyakit faring 4 primer. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan asuhan keperawatan pasien dengan intervensi kombinasi jahe merah dan 

madu untuk meningkatkan bersihan jalan napas tidak efektif pada anak. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan studi kasus.  Populasi 

dan responden pada penelitian ini adalah 3 orang, yang terdiri 2 anak laki-laki dan 1 anak 

perempuan yang berada di wilayah kerja puskesmasTanjung Harapan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada tanggal 01-09 Mei 2024. Tindakan yang diberikan kepada responden 

yaitu pemberian kombinasi jahe erah dan yang bertujuan untuk menigkatkan bersihan 

jalan napas tidak efektif. Hasil penelitian menunjukan bahwa setelah pemberian 

kombinasi jahe merah dan madu dapat meningkatkan bersihan jalan napas pada anak 

dengan ISPA. 

   

Kata Kunci:, jahe merah dan madu, ISPA, Anak 
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Acute Respiratory Tract Infections are mostly caused by mycoplasma viruses, except for 

acute epiglottis. Streptococcus and diphtheria organisms are the main bacterial agents 

capable of causing primary 4 pharyngeal disease. This study aims to explain patient 

nursing care using a combination of red ginger and honey intervention to improve airway 

clearance is not effective in children. The research method used in this research is a case 

study approach. The population and respondents in this study were 3 people, consisting 

of 2 boys and 1 girl who were in the work area of the Tanjung Harapan Community 

Health Center. This research was carried out on 01-09 May 2024. The action given to 

respondents was giving a combination of red ginger and the aim of increasing airway 

clearance was not effective. The results of the study showed that after administering a 

combination of red ginger and honey it could improve airway clearance in children with 

ARI. 

 

Keywords: red ginger and honey, ISPA, children 

 

PENDAHULUAN 

Infeksi Saluran Pernafasan Akut 

(ISPA) merupakan penyakit infeksi 

akut yang menyerang satu atau lebih 

bagian saluran pernapasaan, mulai 

dari hidung (saluran atas) hinnga 

alveoli (saluran bawah),yang 

meliputi jaringan adneksa seperti 

telinga tengah,sinus,dan pleura 

(Suswita et al., 2022)
 

Menurut WHO (2020) Infeksi   

Saluran   Pernapasan   Akut   (ISPA)   

merupakan   infeksi   saluran 

pernapasan  yang  disebabkan  oleh  

virus  atau  campuran infeksi virus-

bakteri. ISPA merupakan penyebab 

kematian paling besar pada manusia 

dibandingkan dengan jumlah 

kematian akibat AIDS, malaria dan 

campak. ISPA menyebabkan lebih 

dari 2 juta anak meninggal dunia tiap 

tahunnya, yang didominasi balita 

umur 1 sampai 4 tahun. Kasus 

kematian balita seluruhnya dari umur 

1-5 tahun akibat ISPA, tiga 

perempatnya terjadi pada 15 negara. 

Indonesia menempati peringkat 

keenam di dunia dengan jumlah 

kasus ISPA sebanyak 6 juta kasus 

per tahun 

Berdasarkan data Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2018 

menurut diagnosis oleh tenaga 

kesehatan, prevalensi ISPA di 

Indonesia sebesar 4,4%. Masyarakat 

Indonesia yang paling banyak 

mengalami ISPA adalah kelompok 

umur 1-4 tahun sebesar 8%, jenis 

kelamin perempuan sebesar 4,4%, 

dengan tingkat pendidikan tidak 

sekolah sebesar 5,2% dan bekerja 

sebagai petani/ buruh tani sebesar 

4,4%, serta tinggal di pedesaan 

sebesar 4,7% 

Tahun 2018 Kota Bengkulu 

merupakan kasus ISPA terbanyak di 

provinsi bengkulu dengan jumlah 

kasus  mencapai provinsi Bengkulu, 

pada tahun 2018 terdapat 47.706 

kasus,  sedangkan  pada tahun 2019 

kasus ISPA mengalami peningkatan 

sebanyak 49358 kasus , pada 2020  

prevalensi ISPA di Provinsi 

Bengkulu mengalami penurunan 

sebanyak 21.268 kasus. ( Dinkes , 

2021). 

Berdasarkan data dari dinas 

kesehatan kabupaten bengkulu utara 

2023 UPTD Puskesmas tertinggi 

kasus ISPA berada di UPTD 

Puskesmas kemumu sebanyak 948 

jiwa, diikuti UPTD Puskesmas 

sebelat sebanyak 900 jiwa UPTD 

Puskesmas perumnas sebanyak 896 

jiwa dan UPTD Puskesmas tanjung 

jaya berada di urutan ke 4 kasus 

ISPA sebanyak 700 jiwa (Dinas 

Kesehatan Bengkulu Utara, 2023) 
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Berdasarkan data di UPTD 

puskesmas Tanjung Harapan 2023 

tentang kasus ISPA merupakan 

penyakit tertinggi di urutan ke-2 di 

UPTD Puskesmas Tanjung Harapan 

dengan angka kejadian pada tahun 

2023 sebanyak 145 kasus ISPA. Data 

ISPA Tahun 2023 di usia anak dari 

bulan Januari sampai dengan bulan 

Desember yakni, januari berjumlah 5 

kasus ISPA, februari berjumlah 20 

kasus ISPA, maret berjumlah 9 kasus 

ISPA, april  berjumlah 8 kasus ISPA, 

mei berjumlah 11 kasus ISPA, juni 

berjumlah 10 kasus ISPA, juli 

berjumlah 12 kasus ISPA, agustus 

berjumlah 5 kasus ISPA, september 

berjumlah 16 kasus ISPA, oktober 

berjumlah 27 kasus ISPA, november 

berjumlah 6 kasus ISPA, desember 

berjumlah 16 kasus ISPA. (UPTD 

Puskesmas Tanjung Harapan, 2023). 

ISPA  secara klinis sering 

ditemukan sebagai influenza. 

Kondisi ini ditandai oleh inflamasi 

akut yang menyerang hidung, sinus 

paranasal, tenggorokan atau laring. 

Infeksi saluran pernapasan atas 

mempunyai kecenderungan meluas 

hingga trakea dan bronkus, kondisi 

dapat diperburuk oleh pneumonia. 

Infeksi saluran pernapasan atas  

secara khas timbul dengan hidung 

tersumbat  dan terus mengeluarkan 

sekret dari hidung. Sakit tenggorok 

dan rasa tidak nyaman saat menelan, 

bersin, dan batuk nyaring dan kering 

adalah gejala yang umum (Silvi et 

al., 2020) 

Menurut Novikasari & 

Sugiantoro (2021) Pengobatan secara 

tradisional terhadap ISPA dapat 

menggunakan minuman herbal jahe 

dan madu karena sangat efektif dan 

lebih aman untuk digunakan. 

Pemberian minuman jahe dan madu 

dapat menurunkan tingkat keparahan 

batuk pada anak dengan ISPA, 

karena kandungan minyak atsiri 

dalam jahe yang merupakan zat aktif 

dapat mengobati batuk, sedangkan 

zat antibiotik pada madu dapat 

menyembuhkan beberapa penyakit 

infeksi lain seperti batuk anak pada 

ISPA, zat antibiotik ini mengandung 

zat inhibine sebagai bahan 

antimikroba yang bertanggung jawab 

menghambat pertumbuhan 

organisme baik gram positif dan 

gram negatif yang kemudian menjadi 

efektif karena hidrogen peroksida. 

Penelitian lain menyatakan bahwa 

madu yang diberikan pada anak 

dengan batuk tidak menimbulkan 

suatu efek samping. Madu 

mempunyai efek antimikroba 

langsung dan tidak langsung. 

Berdasarkan beberapa penelitian di 

atas maka dari itu peneliti tertarik 

untuk melakukan Asuhan 

Keperawatan Pasien ISPA dengan 

Intervensi Kombinasi Rebusan Jahe 

Merah Dan Madu Terhadapi Batuk 

Pada Anak Di UPTD Puskesmas 

Tajung Harapan dikarenakan di 

puskesmas tersebut merupakan salah 

satu penderita ISPA tertinggi di 

Bengkulu Utara danbelum pernah 

ada yang melakuakan penelitian 

mengenai intervensi ini. 

 

  

METODE PENELITIAN 

Penulisan ini merupakan 

penulisan deskriptif analitik dalam 

bentuk studi kasus untuk 

mengeksplorasi masalah asuhan 

keperawatan pada pasien gagal ginjal 

kronik. Pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan asuhan 

keperawatan yang meliputi 

pengkajian,diagnosa keperawatan, 

intervensi keperawatan , implementasi 

keperawtan dan evaluasi keperawatan. 

 

 

 

. 

 



Jurnal Keperawatan Muhammadiyah Bengkulu, Volume 08, Nomor 02, Agustus 2024 

  ISPA  (Marhaeni )                                  105 
 

 

KESIMPULAN  

 

1. Hasil penelitian didapatkan 

bahwasannya karakteristik 

responden dari sampel penelitian 

yang diambil yaitu berusia 4-6 

tahun dengan jenis kelamin 2 

laki-laki dan 1 perempuan yang 

di diagnose ISPA yang beradah 

di wilayah kerja puskesmas 

Tanjung Harapan. 

2. Hasil penelitian dari analisa data 

diapatkan gejala klien ISPA yaitu 

bersihan jalan napas tidak efektif. 

3. Hasil penelitian di dapatkan 

bahwa diagnosa keperawatan 

yang dialami klien yaitu Bersihan 

jalan napas tidak efektif b.d 

Bendah asing (sekret) dalam 

jalan napas d.d sputum berlebih. 

4. Hasil penelitian di dapatkan 

bahwa intervensi yang di berikan 

pada kasus ini yaitu intervensi 

keperawatan berdasarkan SDKI, 

2018 yang berjudul Asuhan 

Keperawatan Pasien ISPA 

Dengan Intervensi Kombinasi 

Rebusan Jahe Herah Dan Madu 

Terhadap Batuk Pada Anak Di 

UPTD Puskesmas Tanjung 

Harapan. Intervensi yang 

diberikan sesuai dengan yang 

telah disiapkan oleh peneliti. 

5. Hasil penelitian di dapatkan 

bahwa Implementasi yang di 

berikan pada kasus ini yaitu 

sesuai dengan intervensi 

keperawatan berdasarkan SDKI, 

2018 yang telah dirancang 

peneliti sebelumnya, di mana 

intervensi ini efektif dapat 

meningkatkan bersihan jalan 

napas di wilayah kerja 

puskesmas Tanjung Harapan hal 

ini di lihat berdasarkan hasil 

lembar observasi. 

 

SARAN 

1. Bagi Penderita ISPA 

Penderita ISPA dapat 

melakukan pemberian kombinasi 

jahe merah dan madu yang 

diharapkan dapat meningkatkan 

bersihan jalan napas. Pemberian 

kombinasijahe merah dan madu  

merupakan salah satu dari terapi 

pada pasien ISPA selain dari 

obat-obatan yang sudah diberikan 

oleh dokter.  Pemberian ombinasi 

jahe merah danmadu ini dapat 

dilakukan secara mandiri dan 

dengan alat yang sederhana. 

2. Bagi Praktik Keperawatan 

Pemberian kombinasi jahe 

merah dan madu dapat digunakan 

sebagai salah satu intervensi 

keperawatan mandiri terhadap 

penderita ISPA untuk 

meningkatkan bersihan jalan 

napas. Pemberian kombinasi jahe 

merah dan madu  dapat diberikan 

2 kali sehari selama 3 hari. 

Pemberian kombinasi jahe merah 

dan madu diharapkan sebagai 

tambahan pengetahuan dalam 

praktik keperawatan terutama 

pada pasien anak yang menderita 

ISPA untuk mengatasi bersihan 

jalan napas. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Pemberian Kombinasi jahe merah 

dan madu diharapkan dapat sebagai 

penambah materi pembelajaran 

terhadap dunia pendidikan 

keperawatan mengenai penerapan 

asuhan keperawatan pada pasien 

ISPA menagalami bersihan jalan 

napas tidak eefektif. 
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